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SUMMARY

APRILIA NARULITA. The Effect of Restricted Feeding and Lighting on
Egg Specific Gravity of Silver brakel kriel (Supervised by ERFI RAUDHATI
and MEISJI LIANA SARI).

The objective of this research was to study the effect of restricted feeding
and lighting on egg specific gravity of Silver brakel kriel. The research was
conducted at Balai Pembibitan Ternak Unggul (BPTU) Sapi Dwiguna dan Ayam
Petelur Sembawa Sumatera Selatan within three months, from October to
December 2007.

This research used completely randomized design (RAL) compiled
Factorially 3 x 2, which were 3 given feed restriction (M) and 2 ligthing (R).
This Research there were 6 treatments combination, each treatments consisted 3
replication, were by 5 Silver Brakel kriel. The parameters were egg weight, egg
volume, egg density and egg gravity specific. Data analyzed using Anova and
difference between treatments was analyzed by Duncan Multiple Range Test
(DMRT).

Egg weight and volume were had no significantly effect by Restricted
Feeding and Lighting (P>0,05). One the other side egg density and specific
gravity were significantly effected by lighting (P<0,05). There were had no

interaction effect in all parameters do to Restricted Feeding and Lighting.



The average egg weight was 44,38 gr/ekor/hari. The volume was 41 cc,
density 1,08 gr/cc, the specific gravity 1,07, giving 13 long light a day showed
higher egg density and egg gravity (P>0,05).

From this research could be concluled that Restricted Feeding and

Lighting could be increase the egg quality.



RINGKASAN

APRILIA NARULITA. Pengaruh Jumlah Pakan dan Pemberian cahaya
terhadap Gravitasi Spesifik Telur Ayam Arab (Silver Brakel kriel) (Dibimbing
oleh ERFI RAUDHATI dan MEISJI LIANA SARI).

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh jumlah pakan dan
pemberian cahaya terhadap gravitasi spesifik telur ayam Arab. Penelitian ini
dilaksanakan di Balai Pembibitan Ternak Unggul (BPTU) Sapi Dwiguna dan
Ayam Petelur Sembawa Sumatera Selatan selama 3 bulan, dari bulan Oktober
sampai dengan bulan Desember 2007.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
disusun secara Faktorial 3 x 2, dengan 3 jumlah pakan yang diberikan (M) dan 2
pemberian cahaya. Terdapat 6 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan terdiri dari
3 (tiga) ulangan, tiap ulangan terdiri dari 5 (lima) ekor ayam Arab. Parameter
yang diamati adalah berat telur, volume telur, densitas telur dan gravitasi spesifik
telur ayam Arab. Data diolah dengan analisis keragaman dan dilakukan uji Jarak
Berganda Duncan jika terdapat perbedaan yang nyata pada perakuan.

Berat telur dan volume tidak dipengaruhi oleh jumlah pakan dan
pemberian cahaya (P>0,05). Akan tetapi densitas telur dan gravitasi spesifik telur
berpengaruh nyata oleh jumlah pakan dan pemberian cahaya (P<0,05). Interaksi
semua parameter tidak berpengaruh pada jumlah pakan dan pemberian cahaya.

Rata — rata berat telur sebesar 44,38 gr/ekor/hari. Volume telur sebesar 41

cc, densitas telur sebesar 1,08 gr/ce, gravitasi spesifik telur 1,07. Pemberian



cahaya selama 13 jam sehari meningkatkan densitas telur dan gravitasi specifik
telur (P>0,05).
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa jumlah pakan dan pemberian cahaya dapat meningkatkan kualitas telur.
\
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Telur adalah produk peternakan yang merupakan sumber protein hewani yang
banyak dikonsumsi dan diminati karena harganya yang relatif murah dibandingkan
sumber protein hewani lainnya seperti daging dan susu. Berdasarkan hal tersebut
permintaan akan telur mengalami peningkatan, sehingga membuat usaha peternakan
ayam petelur semakin berkembang dan meningkatkan produksi serta kualitas telur
yang baik. Salah satu faktor yang digunakan dalam penentuan kualitas telur adalah
gravitasi spesifik telur.

Gravitasi spesifik telur adalah ketahanan sebutir telur terhadap suatu gaya.
Menurut Harms et al., (1987) menjelaskan bahwa gravitasi spesifik telur dapat
diukur dengan perbandingan relatif berat telur terhadap volume tersebut pada suhu
kamar, dimana temperature air mencapai densitas maksimum (0.998 gr/cc).

Ayam Arab merupakan salah satu ayam buras yang dikembangkan di
Indonesia, sebagai ayam petelur unggul karena produksi telurnya cukup tinggi yakni
mencapai 60 — 70 %. Menurut data Statistik Peternakan tahun 2007 produksi telur
ayam Arab di Indonesia per tahun mencapai 212.5000/ton, sedangkan target
produksi untuk memenuhi kebutuhan adalah 350.000/ ton. Untuk mencapai produksi
telur ini maka dibutuhkan pengelolaan yang baik terutama pada pemberian jumlah
dan cahaya.

Jumlah pakan yang dibutuhkan ayam arab tergantung pada umur dan tingkat

produksi telur. Keshavarz (1998) menyatakan bahwa kebutuhan ayam petelur



tergantung kepada kebutuhan fisiologi dan produksi telur. Hasil penelitian di Balai
Pembibitan Ternak Unggul (BPTU) Sembawa (2002), menunjukkan bahwa
konsumsi pakan pada ayam Arab sebesar 90 g/ekor/hari.

Cahaya merupakan faktor lain yang sangat mempengaruhi tingkat produksi
telur. Pemberian cahaya yang kurang atau berlebihan akan mengganggu tingkat
produksi telur. Peternakan di Indonesia umumnya menggunaan cahaya 12 sampai 13
jam / hari terang dan 11 sampai 12 jam gelap. Menurut Abidin (2003) untuk
pembentukan telur, ayam membutuhkan waktu penyinaran sekitar 16 — 17 jam agar
telur dapat terbentuk secara normal. Ditambahkan Johari (2004) bahwa penggunaan
cahaya itu berbeda — beda sesuai dengan tingkat umur ayam misalnya pada umur
diatas 35 hari hingga umur 91 hari penggunaan cahaya sebaiknya dibatasi sampai 16
jam/hari. Menurut Blakely dan Bade (1998) ayam yang sedang berproduksi
membutubhkan cahaya sekitar 12 — 14 jam perhari. Yuwanta (1993), mengatakan
bahwa ayam buras perlu diberi penerangan tambahan antara 0.5 — 1 jam pada malam
hari untuk memberikan kesempatan ayam makan lebih banyak, karena pemberian
cahaya di malam hari akan melengkapi kekurangan konsumsi makanan di siang hari

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian yang akan melihat
pengaruh jumlah pakan dan pemberian cahaya terhadap gravitasi spesifik telur ayam
Arab.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh jumlah pakan dan

pemberian cahaya terhadap gravitasi spesifik telur ayam Arab.



C. Hipotesis
Jumlah pakan 90 gr/ekor/hari dan pemberian cahaya melebihi 1 jam/hari pada

malam hari dapat mempengaruhi gravitasi spesifik telur ayam Arab.
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